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ABSTRACT

Evo, Nevinda. 2013. “An Analysis of the Students Concept Understanding on
Salt Hydrolysis Material in Senior High School 1 Batusangkar Class XI IPA,
and XI IPA3”. Thesis. Graduate Program Padang State University.

This study is based on the students’ difficulty in understanding the concept
of Salt Hydrolysis material. The difficulty is reflected on their monthly test score
which are mostly below the Minimum Mastery Criteria (KKM), therefore making
it necessary to conduct an analysis of the students’ concept understanding and to
overcome the problem through the implementation of learning process in the
classroom. This study aims to analyze the students’ concept understanding and the
concepts that cause misunderstandings on Salt Hydrolysis obtained from the result
of a two-tier diagnostic test in Senior High School 1 Batusangkar, and to describe
the learning process (implementation and evaluation) which is based on
Permendiknas No 41 Year 2007.

This is a descriptive research in which the subjects are a Chemistry teacher
and students. Class X1 IPA; and XI IPA; are chosen since both classes represent
groups of students with high and low ability and are taught by the same teacher.
The research objects are the students’ concept understanding and the learning
process of Salt Hydrolysis material. The identification of students’ concept
understanding (understand, do not understand, and misunderstand) uses a two-tier
diagnostic test that is given after the learning process has been done.

The result shows that the students of Class XI IPA; tend to misunderstand
the concept, while students of Class X1 IPA;3 tend to not understand the concept.
The cases of “misunderstand” and “not understand” are found in all concepts of
Salt Hydrolysis material with varying percentages. Prerequisite concepts
(Bronsted-Lowry Concept of Acids and Bases, Determination of Acid-Base
Properties, and Arrhenius Acid-Base concept) are the concepts which cause
students’ misunderstandings on Salt Hydrolysis material. The assessment of
learning outcomes is in the form of monthly test to measure the cognitive aspect
of the students along with the affective and psychomotor assessment.



ABSTRAK

Nevinda Evo. 2013. “Analisis Pemahaman Konsep Siswa pada Materi
Hidrolisis Garam di Kelass XI IPA; dan Kelas XI IPA; SMA Negeri 1
Batusangkar”. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang

Penelitian ini berawal dari sulitnya pemahaman konsep siswa pada materi
Hidrolisis Garam. Hal ini terlihat pada nilai harian siswa yang berada di bawah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sehingga perlu melaksanakan analisis
pemahaman konsep siswa dan mengatasinya melalui pelaksanaan pembelajaran di
kelas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemahaman konsep siswa dan
konsep-konsep apa saja yang menyebabkan miskonsepsi siswa terhadap konsep-
konsep dalam materi Hidrolisis Garam yang diperoleh dari hasil tes diagnostik
bertingkat dua di SMA Negeri 1 Batusangkar serta mendeskripsikan proses
pembelajarannya (pelaksanaan dan penilaian) berdasarkan Permendiknas No 41
tahun 2007.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Deskriptif. Subjek
penelitian adalah guru Kimia dan siswa. Dipilihnya kelas XI IPA; dan kelas
X1 IPA; karena telah mewakili kelompok siswa yang berkemampuan tinggi dan
kemampuan rendah dan dibimbing oleh guru Kimia yang sama. Objek penelitian
adalah pemahaman konsep siswa dan proses pembelajaran pada materi Hidrolisis
Garam. Mengidentifikasi pemahaman konsep siswa (paham, tidak paham dan
miskonsepsi) digunakan tes diagnostik bertingkat dua yang diberikan setelah
melewati proses pembelajaran.

Temuan penelitian menunjukan siswa di kelas XI IPA; lebih banyak yang

mengalami miskonsepsi sedangkan siswa di kelas XI IPA; lebih banyak yang
mengalami tidak paham. Miskonsepsi dan tidak paham ditemukan pada semua
konsep pada materi Hidrolisis Garam dengan persentase yang berbeda-beda.
Konsep prasyarat (konsep Asam-Basa menurut Bronsted Lowry, penentuan Sifat
Asam-Basa dan konsep Asam-Basa menurut Arhenius) merupakan konsep-konsep
yang menyebabkan miskonsepsi siswa terhadap konsep-konsep pada materi
Hidrolisis Garam. Penilaian hasil pembelajaran berupa ulangan harian untuk
mengukur aspek kognitif siswa mestinya melibatkan penilaian afektif dan
psikomotor.
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PENDAHULUAN



BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) No. 20 tahun 2003
dengan tegas menyatakan pendidikan dilakukan secara sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Sejalan dengan UUSPN
No. 20 tahun 2003, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
(Permendiknas RI) No. 41 tahun 2007 tentang Standar Proses Pendidikan dimana
salah satu prinsip penyelenggaraan pendidikan adalah proses pembudayaan dan
pemberdayaan siswa yang berlangsung sepanjang hayat.

Standar proses ini meliputi perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan
proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran dan pengawasan proses
pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan efisien
(BSNP, 2007). Standar proses yang telah ditetapkan ini merupakan pedoman bagi
guru dalam pengelolaan proses pembelajaran untuk mencapai hasil belajar siswa
yang optimal. Dengan perbaikan proses pembelajaran di sekolah secara
berkesinambungan berdasarkan perencanaan yang matang diharapkan dapat
mewujudkan hasil belajar yang baik.

Dalam proses pembelajaran terjadi interaksi antara guru dengan siswa dalam

suatu lingkungan belajar. Guru dapat memberikan keteladanan, membangun
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kemauan dan mengembangkan potensi dan kreativitas siswa. Hal ini dapat
dipahami karena dalam konsep pendidikan modern siswa merupakan subjek
pendidikan.

Siswa perlu dibekali akan pengetahuan, pemahaman dan sejumlah
kemampuan yang diperuntukan untuk jenjang pendidikan yang lebih tinggi serta
mengembangkan ilmu dan teknologi, maka perlu diajarkan ilmu Kimia di Sekolah
Menengah Atas (SMA). Namun tujuan ini belum tercapai karena masih banyak
siswa yang mengeluhkan sulitnya memahami pelajaran Kimia. Proses belajar
berlangsung dengan baik tergantung pada proses pembelajaran yang dialami
siswa. Dalam proses pembelajaran akan ada terjadinya kesalahan siswa dalam
memahami suatu konsep. Hal ini dapat ditinjau dari siswa, guru, materi pelajaran,
proses pembelajaran yang tidak efektif serta sarana prasarana yang digunakan
dalam proses pembelajaran. Untuk itu perlu perhatian serius dari semua pihak
terutama guru.

Mengingat keberagaman Kkarakteristik siswa dan tuntutan untuk
menghasilkan lulusan yang bermutu, proses pembelajaran harus bervariasi dan
memenuhi standar proses untuk mencapai kompetensi lulusan. Guru hendaknya
berperan aktif dalam menciptakan dan mengembangkan iklim belajar yang
memungkinkan siswa terlibat secara aktif dan optimal dalam proses pembelajaran
untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Keberhasilan belajar siswa dipengaruhi
oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi
keberhasilan belajarnya yaitu perubahan tingkah laku siswa yang meliputi

kecerdasan, bakat (aptitude), keterampilan (kecakapan), minat, motivasi, kondisi
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fisik, dan mental, sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar
adalah lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat (keadaan sosio-ekonomis,
sosio kultural, dan keadaan masyarakat).

Pelaksanaan pembelajaran yang masih terfokus pada transfer ilmu yang
mengarahkan kepada penguasaan materi menjadikan siswa tidak mampu
mengembangkan daya nalarnya untuk menguasai konsep dasar Kimia. Ini dapat
dilihat dari ketidakmampuan siswa untuk memecahkan masalah-masalah nyata
yang dihadapi dalam kehidupannya (Maruli, 2007:149). Hal ini menunjukkan
tidak dipahaminya materi ilmu Kimia secara tepat oleh siswa.

Penyebab sulitnya pemahaman konsep Kimia dalam pembelajaran dari segi
siswa adalah; (1) pengetahuan yang telah diperoleh siswa dari hasil belajar
sebelumnya; (2) pengalaman interaksi sosial; (3) kemampuan berfikir;
(4) motivasi belajar dan (5) kesiapan untuk belajar; sedangkan penyebab sulitnya
pemahaman konsep Kimia dalam pembelajaran dari segi materi diantaranya
dilihat pada konsep—konsep Kimia yang kompleks, abstrak dan aplikasi konsep
yang nyata dalam kehidupan dan materi kajian yang terlalu padat. Materi
pelajaran Kimia yang memungkinkan siswa mengalami kesalahpahaman konsep
diantaranya adalah Hidrolisis Garam. Bahan kajian Hidrolisis Garam pada
dasarnya terdiri atas konsep—konsep yang berkaitan satu dengan yang lainnya.
Untuk mempelajari materi Hidrolisis Garam harus dimulai dari pemahaman
tentang konsep sebelummya agar kaitan antara satu konsep dengan konsep

selanjutnya dapat dipahami juga.
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Chandrasegaran (2007: 294) mengemukakan bahwa konsep-konsep dalam
ilmu Kimia direpresentasikan kedalam tiga level representasi, yakni representasi
makroskopik, representasi sub-mikroskopik (molekuler) dan representasi
simbolik. Representasi makroskopik merupakan representasi terhadap fenomena
yang bisa dirasakan dalam kehidupan sehari-hari. Representasi sub-mikroskopik
merupakan penjelasan mengenai fenomena pada level partikel (atom, molekul
atau ion). Representasi simbolik (lambang) merupakan representasi menggunakan
simbol-simbol Kimia, rumus, persamaan, model-model dan lambing zat. Ketiga
level representasi ini saling berkaitan dan merupakan karakter penting dalam
pembelajaran ilmu Kimia.

Berdasarkan informasi dari guru Kimia di SMA Negeri 1 Batusangkar
Kabupaten Tanah Datar, siswa sering salah memahami konsep-konsep dalam
materi Hidrolisis Garam. Pada materi Hidrolisis Garam, siswa mengalami
kesulitan dalam mengidentifikasi hidrolisis larutan garam dan menentukan
derajat keasaman (pH) larutan. Selain itu, siswa sering salah dalam menentukan
sifat garam (asam/basa/netral). Siswa memiliki pemahaman konsep beragam pada
materi Hidrolisis Garam. Tingkat pemahaman konsep siswa terdiri dari paham,
tidak paham dan miskonsepsi. Miskonsepsi sangat mengganggu bagi
perkembangan ilmu pengetahuan apalagi pengetahuan yang penerapannya
menyangkut berbagai aspek kehidupan. Oleh karena itu, guru perlu melaksanakan
analisis pemahaman konsep siswa dan diusahakan untuk mengatasinya melalui
pelaksanaan pembelajaran di kelas karena kesalahpahaman konsep pada siswa

berdampak terhadap hasil belajar menjadi rendah.
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Hal ini terlihat dari hasil ulangan harian yang diberikan, masih banyak siswa
yang memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM = 7,8).
Rendahnya hasil belajar siswa pada materi Hidrolisis Garam dapat dilihat dari
persentase ketuntasan siswa pada satu tahun terakhir yang tertera dalam Tabel 1
berikut ini.

Tabel 1. Nilai Persentase Ketuntasan Ulangan Harian Siswa Kelas XI IPA
SMA Negeri 1 Batusangkar pada Materi Hidrolisis Garam

Tahun Ajaran 2010/2011.
No Kelas Persentase Ketuntasan KKM Materi
Nilai Ulangan Harian Hidrolisis Garam
1. | XI'IPA; 78 %
2. | XIIPA, 79 % 78
3. | XIIPA; 50 % ’
4. | XIIPA4 55 %

(Sumber : ulangan harian kelas XI IPA di SMA N 1 Batusangkar)

Siswa yang hasil belajar Kimianya tidak tuntas (rendah) termasuk di
dalam siswa yang tidak paham dan siswa yang mengalami miskonsepsi tentang
materi Hidrolisis Garam. Ketidakpahaman dan miskonsepsi timbul dari ilmu
Kimia yang sulit dan ketidakefektifan proses pembelajaran di sekolah. Tidak
efektifnya proses pembelajaran Kimia yang berlangsung di sekolah
berkemungkinan disebabkan belum terpenuhinya secara optimal standar proses
yang ditetapkan oleh pemerintah dalam Permendiknas RI No. 41 tahun 2007.

Dari hasil observasi awal di SMA Negeri 1 Batusangkar terlihat bahwa
siswa masih kurang termotivasi untuk mengerjakan pekerjaan rumah yang
diberikan guru. Hal ini berkemungkinan karena siswa tidak paham dengan materi
pelajarannya. Penekanan pada setiap konsep-konsep Kimia secara utuh dan

menyeluruh sangat penting dalam pembelajaran Kimia. Pembelajaran mengenai
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konsep berupa pengembangan kognitif siswa tidak hanya dilakukan dengan
menyampaikan materi dan melihat hasil tes, tetapi dilihat dari proses
pembelajaran konsep-konsep Kimia pada siswa. Pada proses pembelajaran, guru
harus memilih metode mengajar dan media yang tepat sehingga konsep Kimia
disampaikan dengan tepat dan baik.

Dalam mengidentifikasi pemahaman konsep (paham, tidak paham dan
miskonsepsi) digunakan tes diagnostik bertingkat dua yang diberikan kepada
siswa setelah melewati proses pembelajaran. Tes ini digunakan untuk mengetahui
kelemahan-kelemahan siswa sehingga dapat diberikan perlakuan yang tepat.
Kelemahan siswa dalam penguasaan konsep Kimia dapat dilihat dari proses
pembelajaran. Kelemahan tersebut bisa disebabkan berbagai faktor seperti guru,
sumber belajar yang digunakan maupun metode belajar yang diterapkan. Dari segi
siswa penyebab terjadinya kesalahan pemahaman antara lain dari pengetahuan
awal yang diperoleh siswa tersebut. Dari segi guru terjadinya kesalahan
pemahaman kemungkinan terletak pada metoda dan pendekatan belajar yang
digunakan. Kesalahpahaman segi materi diantaranya karena konsep-konsep yang
bersifat abstrak. Konsep-konsep tersebut sangat berkaitan dan perlu penekanan
tiap-tiap konsep untuk materi Kimia di tingkat selanjutnya agar tidak terjadi
kekeliruan sampai ke jenjang yang lebih tinggi.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti telah melakukan penelitian
untuk menganalisis pemahaman konsep siswa dan konsep-konsep apa saja yang
menyebabkan miskonsepsi siswa terhadap konsep-konsep dalam materi Hidrolisis

Garam yang diperoleh dari hasil tes diagnostik bertingkat dua di kelas XI IPA;
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dan kelas XI IPA; SMA Negeri 1 Batusangkar serta mendeskripsikan proses
pembelajarannya, dengan judul : Analisis Pemahaman Konsep Siswa pada
Materi Hidrolisis Garam di Kelas XI IPA; dan Kelas XI IPA; SMA Negeri 1
Batusangkar.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, banyak faktor yang
mempengaruhi rendahnya pemahaman konsep siswa, diantaranya:

1. Siswa masih sulit menghubungkan satu konsep dengan konsep selanjutnya.

2. Masih banyak siswa yang mengalami miskonsepsi dalam mempelajari materi
Kimia.

3. Pada materi Hidrolisis Garam banyak terdapat konsep-konsep yang abstrak
sehingga dapat menimbulkan miskonsepsi.

4. Miskonsepsi berdampak pada pemahaman konsep siswa terhadap pelajaran
sehingga hasil belajar menjadi rendah.

5. Kelemahan siswa dalam penguasaan konsep Kimia dapat dilihat dari proses

pembelajaran.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah bahwa kesalahpahaman konsep
(miskonsepsi) pada siswa dapat dilihat dari :
1. Data mengenai pemahaman konsep siswa pada materi Hidrolisis Garam yang

diperoleh dari hasil tes diagnostik bertingkat dua.
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Konsep-konsep apa saja yang menyebabkan miskonsepsi siswa terhadap
konsep-konsep dalam materi Hidrolisis Garam yang diperoleh dari hasil tes

diagnostik bertingkat dua.

3. Proses pembelajaran yang diamati terhadap pelaksanaan proses pembelajaran

D.

dan penilaian hasil pembelajaran pada materi Hidrolisis Garam.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pemahaman konsep siswa pada materi Hidrolisis Garam?

2. Konsep-konsep apa saja yang menyebabkan miskonsepsi siswa terhadap
konsep-konsep dalam materi Hidrolisis Garam?

3. Bagaimanakah proses pembelajaran (pelaksanaan dan penilaian) pada

materi Hidrolisis Garam yang dilakukan di SMA Negeri 1 Batusangkar?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendiskripsikan hal-hal

berikut ini.

1.

Pemahaman konsep siswa (paham, tidak paham, miskonsepsi) dalam materi
Hidrolisis Garam.

Konsep-konsep apa saja yang menyebabkan miskonsepsi siswa terhadap
konsep-konsep dalam materi Hidrolisis Garam.

Proses pembelajaran Kimia (pelaksanaan dan penilaian hasil belajar) pada

materi Hidrolisis Garam



F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan :

1. Bahan masukan bagi guru Kimia mengenai gambaran pemahaman konsep
siswa pada materi Hidrolisis Garam.

2. Memberikan kemudahan pada guru Kimia tentang cara mendeteksi
terjadinya miskonsepsi Kimia pada siswa, setelah mempelajari materi
Hidrolisis Garam.

3. Memberikan informasi bagi guru Kimia tentang konsep-konsep apa saja
yang menyebabkan miskonsepsi siswa terhadap konsep-konsep dalam
materi Hidrolisis Garam.

4. Memberikan informasi bagi guru Kimia tentang konsep-konsep yang
termasuk miskonsepsi siswa pada materi Hidrolisis Garam

5. Memberikan informasi bagi guru Kimia tentang sebab-sebab terjadinya
miskonsepsi Kimia pada materi Hidrolisis Garam

6. Bahan pertimbangan bagi guru Kimia untuk merencanakan pelaksanaan
pembelajaran yang tepat agar miskonsepsi dan tidak paham pada siswa
untuk materi Hidrolisis Garam bisa diminimalkan.

7. Bahan referensi bagi peneliti di masa yang akan datang.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA



BABYV
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data tes diagnostik bertingkat dua yang di

perkuat dengan observasi terhadap proses pembelajaran dan wawancara, dapat

diperoleh kesimpulan sebagai berikut ini.

1.

Tingkat pemahaman konsep siswa terhadap materi Hidrolisis Garam yang
ditemui di kelas XI IPA; dan kelas XI IPA3; beragam dengan persentase yang
berbeda-beda. Siswa di kelas XI IPA; lebih banyak yang mengalami
miskonsepsi sedangkan siswa di kelas X1 IPA3 lebih banyak yang mengalami
tidak paham. Miskonsepsi dan tidak paham ditemukan pada semua konsep
dalam materi Hidrolisis Garam.

Konsep-konsep yang menyebabkan miskonsepsi siswa terhadap konsep-
konsep dalam materi Hidrolisis Garam adalah konsep Asam-Basa (konsep
prasyarat). Konsep prasyarat yang terdeteksi miskonsepsi berturut-turut dari
persentase yang tinggi sampai persentase rendah adalah konsep Asam-Basa
menurut Bronsted-Lowry, penentuan sifat Asam-Basa dan konsep Asam-Basa
menurut Arhenius.

Pada tahap pelaksanaan proses pembelajaran khususnya pada pengelolaan
kelas, guru belum menyesuaikan materi pelajaran dengan kecepatan dan
kemampuan belajar siswa. Pada tahap penilaian hasil pembelajaran, guru
hanya melakukan penilaian berupa ulangan harian untuk mengukur aspek

kognitif siswa mestinya melibatkan penilaian afektif dan psikomotor.
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B. Implikasi

Pengaruh dari proses pembelajaran yang belum optimal teramati pada hasil
belajar siswa yang tidak memuaskan dan timbulnya miskonsepsi dan tidak paham
pada siswa. Berdasarkan hasil penelitian pada materi Hidrolisis Garam di SMA
Negeri 1 Batusangkar ditemukan pemahaman konsep siswa yang berbeda-beda.
Miskonsepsi dan tidak paham siswa masih banyak terdapat di setiap konsep-
konsep dalam materi Hidrolisis Garam terutama pada konsep prasyarat (konsep
Asam-Basa). Kurangnya pemahaman terhadap konsep Asam-Basa dapat
menyebabkan miskonsepsi siswa terhadap konsep-konsep dalam materi Hidrolisis
Garam karena konsep-konsep dalam pelajaran Kimia saling terkait satu sama lain
sehingga miskonsepsi yang semakin kompleks pada konsep-konsep Kimia lebih
lanjut.

Dalam mengajarkan konsep-konsep materi Hidrolisis Garam, sebaiknya
guru membantu siswa menghubungkan konsep-konsep yang sedang dipelajari
dengan konsep prasyarat. Misalnya, menggali kembali ingatan siswa terhadap
konsep-konsep prasyarat melalui tanya jawab. Dengan demikian miskonsepsi dan
tidak paham siswa akan berkurang. Miskonsepsi yang dialami siswa tidak akan
berlanjut pada materi berikutnya yang saling berkaitan. Dalam hal ini diperlukan
peran aktif antara guru dengan siswa.

Sebagai implikasinya, untuk mencapai hasil belajar siswa yang optimal
diperlukan analisis terhadap proses pembelajaran baik pada tahap pelaksanaan
dan penilaian hasil belajar serta analisis tahap semua komponen termasuk

kedalam sistem pembelajaran. Dengan sistem pembelajaran tersebut dapat
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diketahui apakah proses pembelajaran yang dilalui siswa telah efektif berdasarkan
kriteria pada standar proses sesuai dengan Permendiknas No.41 tahun 2007.
Mengidentifikasi pemahaman konsep siswa setelah menempuh suatu proses
pembelajaran sangat efektif dalam mengetahui data mengenai tingkat pemahaman
konsep siswa (paham, miskonsepsi dan tidak paham) dan konsep-konsep apa saja
yang menyebabkan miskonsepsi dan tidak paham siswa pada suatu materi serta
penyebab rendahnya hasil belajar siswa dapat diketahui sehingga dapat ditindak

lanjuti dan dicari solusi permasalahannya.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pemahaman konsep siswa pada

materi Hidrolisis Garam di kelas Xl IPA; dan kelas XI IPA; SMA Negeri 1

Batusangkar dapat disarankan sebagai berikut ini.

1. Guru sebaiknya memberikan tes diagnotik pada setiap materi pembelajaran
segera setelah proses pembelajaran selesai supaya miskonsepsi dan tidak
paham yang dialami siswa dapat teridentifikasi dan segera diberikan tindak
lanjut.

2. Guru meninjau konsepsi awal siswa terhadap konsep Asam-Basa karena
konsep tersebut merupakan konsep prasyarat untuk mempelajari materi
Hidrolisis Garam.

3. Guru hendaknya menguraikan komponen materi menjadi fakta, konsep,
prinsip, dan prosedur dengan tepat karena setiap jenis materi pelajaran ini

memerlukan strategi media dan cara mengevaluasi yang berbeda- beda.
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4. Guru hendaknya melakukan penilaian hasil pembelajaran secara

komprehensif meliputi aspek kognitif, efektif dan psikomotor.
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